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ABSTRAK

STUDI DISKONTINUITAS SEISMIK MANTEL DI PULAU SULAWESI
DENGAN MEMANFAATKAN GELOMBANG PREKURSOR SS

(Oleh Fat-hiyah Zulfa Nur Hasanah; Dr. Fahruddin, S.Si., M.T.; Dr. Sudarningsih,
S.Pd., M.Si., 2024)

ABSTRAK- Telah terdeteksi struktur diskontinuitas seismik mantel di Pulau
Sulawesi sebagai hasil dari pertemuan tiga lempeng utama dengan menggunakan
data prekursor gelombang seismik SS. Pulau Sulawesi, yang merupakan titik
pertemuan tiga lempeng besar (Indo — Australia, Pasifik, Eurasia) menjadi fokus
utama penelitian karena potensi perubahan struktural yang dihasilkan dari zona
subduksi yang cukup kompleks. Tujuan dari penelitian ini untuk menentukan
bouncepoint antara sumber gempa dengan stasiun penerima gempa dan
menentukan diskontinuitas mantel di Pulau Sulawesi. Jarak minimum antara
stasiun dengan pusat gempa adalah 100° dengan kedalaman pusat gempa
maksimum 75 km. Kekuatan gempa minimum 5,8 Magnitudo dan channel
seismogram yang digunakan adalah channel Broadband High grain seismometer
(BH) yang didapatkan dari website IRIS (Incorporated Research Institutions for
Seismology). Bouncepoint ditentukan berdasarkan jarak antara pusat gempa
dengan stasiun penerima, dengan 15 bouncepoints didaerah penelitian. Hasil
penelitian ini didapatkan empat diskontinuitas didaerah penelitian dengan
kedalaman rata-rata masing-masing 590 km, 1100 km, 2200 km, dan 2400 km.

Kata Kunci: Diskontinuitas, Bouncepoint, Prekursor SS, IRIS, Sulawesi
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ABSTRACT

STUDY OF MANTLE SEISMIC DISCONTINUITIES IN SULAWESI
ISLAND USING SS PRECURSOR WAVE

(By Fat-hiyah Zulfa Nur Hasanah; Dr. Fahruddin, S.Si., M.T.; Dr. Sudarningsih,
S.Pd., M.Si., 2024)

ABSTRACT- The mantle seismic discontinuity structure in Sulawesi Island has
been detected using SS wave precursor data as a result of the collision of three
major plates. Sulawesi Island, which is the meeting point of three large plates
(Indo-Australian, Pacific, Eurasian), is the main focus of research due to the
potential for structural changes resulting from a fairly complex subduction zone.
The purpose of this study is to determine the bouncepoint between the earthquake
source and the earthquake receiving station and to determine the depth of the
mantle discontinuity in Sulawesi Island. The minimum distance between the
station and the epicenter is 100° with a maximum epicenter depth of 75 km. The
minimum earthquake magnitude is 5.8 and the seismogram channel used is the
Broad band High grain seismometer (BH) channel obtained from the IRIS
(Incorporated Research Institutions for Seismology) website. The bouncepoint is
determined based on the distance between the epicenter and the receiving station,
with 15 bouncepoints in the research area. The results of this study found four
discontinuities in the research area with an average depth of 590 km, 1100 km,
2200 km, and 2400 km, respectively.

Keywords: Discontinuity, Bouncepoint, SS Precursor, IRIS, Sulawesi
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